
INTISARI 

Pengembangan sistem informasi geografis (SIG) berbasis web untuk menampilkan jenis usaha seperti 

Industri Kecil dan Menengah (IKM)  saat ini masih terbatas, khususnya di wilayah Kota Gorontalo. 

Dinas Koperasi Perindustrian Dan Perdagangan (Diskoperindag) dalam penyajian informasinya masih 

statis, dan belum menggunakan teknologi di bidang geografis sebagai penyebaran informasi yang 

berupa data spasial (wilayah) maupun data non spasial yang berhubungan dengan keberadaan wilayah. 

Oleh sebab itu, untuk mengetahui hasil dari pertumbuhan data IKM  selama ini, para masyarakat, 

pengusaha, dan pemerintah setempat di Kota Gorontalo harus mendatangi Dinas. Ini diakibatkan juga 

karena belum adanya sistem informasi yang menyediakan informasi tentang hasil pertumbuhan data 

IKM tersebut. Seharusnya pemerintah menyediakan sebuah media sebagai tempat penyampaian 

informasi mengenai IKM yang berada di Kota Gorontalo. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode penelitian dan pengembangan atau Research and Devlopment (R&D). Dimana, 

penelitian ini  memiliki tujuan untuk menyediakan sarana informasi mengenai pengklasifikasian IKM 

berdasarkan cabang industri, nilai investasinya, jumlah tenaga kerja, potensi komoditi dan berdasarkan 

sentra IKM yang hasilnya disajikan dalam bentuk SIG berbasis web. Serta menghasilkan sebuah 

aplikasi sistem informasi geografis berbasis web yang diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pengguna baik itu masyarakat, pengusaha dan pemerintah mengenai hasil data pertumbuhan IKM di 

Kota Gorontalo. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis, Industri Kecil dan Menengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


